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Sekapur Sirih

Kepala Balai Bahasa Sumatera Utara

Salah satu upaya mencerdaskan anak bangsa adalah dengan
meningkatan minat membaca anak-anak Indonesia. Peningkatan
minat membaca tersebut tentunya harus ditunjang dengan
penyediaan buku dan jenis bacaan lain yang cukup. Namun, tidak
dapat dimungkiri, buku-buku hasil karya penulis Indonesia yang
diperuntukkan khusus untuk anak-anak masih sangat minim.
Padahal, anak-anak sangat membutuhkan bacaan yang sesuai
dengan usianya untuk menumbuhkan minat baca.

Selain jumlahnya yang kurang, kualitas buku untuk anak-
anak juga masih kurang bagus. Misalnya, penulisan ceritanya
atau tingkat keterbacaannya tidak sesuai untuk anak-anak. Buku
cerita untuk anak kerap menggunakan bahasa yang sulit dicerna
oleh anak-anak, kalimat-kalimat yang tertulis di buku itu belum
tentu nyambung ke anak-anak.

Untuk itulah buku cerita anak berjudul Bonar Si Penjaga
Sungai hadir bagi pembaca. Kehadirannya perlu disambut dengan
gembira karena ini adalah wujud kecintaan kami kepada anak-
anak Indonesia, khususnya anak-anak Sumatera Utara.

Ihwal penerbitan buku ini merupakan tindak lanjut dari
pelaksanaan Sayembara Penulisan Cerita Anak 2017. Buku
Pendekar Sejati Bukit Matahari karya Salsa Putri Sadzwana ini
adalah satu dari lima naskah terbaik sayembara tersebut, yang
juga diterbitkan bersamaan dengan empat buku yang lain:
Muncang Kuta karya Tomson Panjaitan, Bonar Si Penjaga Sungai
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karya Yulhasni, Cahaya untuk Bonar karya Rosintan Hasibuan,
dan Bakau Kebaikan karya Siti Lestari Nainggolan.

Kepada para peserta sayembara, teristimewa kepada para
penulis lima naskah terbaik Sayembara Penulisan Cerita Anak
2017 kami sampaikan terima kasih. Tanpa mereka, buku ini tidak
akan pernah sampai ke hadapan kita.

Selain itu, terima kasih kami sampaikan kepada tim penilai
naskah (Damhuri Muhammad, Sabhril, Haris Sutan Lubis, Hasan Al
Banna, dan T. Syarfina) atas kerja keras dan kegigihannya
menyeleksi karya terbaik dari yang baik. Tidak terkecuali, terima
kasih juga kami sampaikan kepada tim penyunting/produksi buku
ini.

Mudah-mudahan dalam buku yang akan dibaca ini, kita
bisa menemukan dunia anak yang penuh inspirasi dan kreasi
kehidupan. Semoga kelak dapat memberi sumbangan berharga
bagi generasi muda, generasi literasi.

Selamat membaca!

Medan, 24 Agustus 2017

Dr. Tengku Syarfina, M.Hum.
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Pengantar Cerita
Masa Depan Para Penyuka Cerita

Adik-adik yang baik...
Perkenankan saya berkisah tentang anak-anak di suatu kampung
dan pada suatu masa, yang sangat berbeda suasananya dengan
zaman kita. Di masa itu, anak-anak belum mengenal telepon
pintar (smartphone) komputer tablet, dan macam-macam perka-
kas dunia digital lainnya sehingga dapat dipastikan belum ada
yang kecanduan game online, belum ada pula yang mengalami
ketergantungan akut pada jaringan Wifi, seperti anak-anak di
masa kini. Mereka, anak-anak dari masa lalu itu, adalah para
pemburu cerita. Pemburu cerita? Bagaimana caranya mereka
berburu cerita? Cerita-cerita macam apa yang mereka incar?
Boleh jadi kalian penasaran dan bertanya-tanya seperti itu.
Baiklah. Cerita-cerita yang mereka kejar sesungguhnya
tidak jauh di hutan belantara, tetapi masih berada di sekitar
permukiman mereka. Cerita-cerita itu tidak tersedia dalam bentuk
buku, tetapi tersimpan rapi di kantong-kantong ingatan beberapa
orang tetua kampung. Itulah sebabnya, setiap hari mereka selalu
mengincar waktu senggang tetua-tetua kampung, para pemilik
cerita itu. Sambil menunggu sapi piaraan merumput di hamparan
padang luas, misalnya, tetua kampung biasanya duduk santai
sambil berteduh di bawah pohon yang rindang. Saat itulah satu-
dua anak akan datang menghampirinya. Mereka menawarkan
jasa pijatan di wilayah betis, pinggang, atau bahu, untuk sekadar
menghilangkan pegal dan linu. Anak-anak itu biasanya mengaju-
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kan sebuah tawar-menawar yang kira-kira bunyinya begini; tetua
bercerita, kami menyimak sambil memijat dengan gembira. Pada
saat yang sama, anak-anak lain juga mencari tetua lain, waktu
luang yang lain, dan mereka akan mendengarkan kisah-kisah
yang berbeda.

Maka, setiap menjelang senja, mengalirlah sederetan
kisah dari mulut para tetua kampung, dan anak-anak pemburu
cerita itu merekamnya dengan kemampuan mengingat yang tak
perlu diragukan, kisah tentang perseteruan seekor tupai dengan
kera betina di musim manggis, hikayat tentang hadiah besar bagi
seorang lelaki udik yang bisa menyelamatkan nyawa seorang
putri raja, cerita tentang kehebatan Pendekar Telapak Sakti yang
sanggup menghadang banjir bandang dengan telapak kakinya
atau kisah tentang penyelam muda yang tak pernah muncul lagi
ke permukaan, tetapi bertahun-tahun kemudian datang sebagai
panglima dari kerajaan ikan.

Begitulah pengalaman anak-anak yang setiap hari berburu
cerita itu. Mereka tidak pernah bosan mendengar para tetua
kampung berkisah dengan caranya masing-masing sebab selalu
saja ada kisah baru dari mulut mereka. Pokoknya, sepanjang
mereka melihat ada waktu senggang, tetua-tetua itu akan terus
diminta bercerita, tentunya dengan imbalan pijatan yang nikmat
sepanjang kisah berlangsung.

Anehnya, setelah bertahun-tahun waktu berlalu, bahkan
hingga anak-anak itu tidak bisa disebut anak-anak lagi, para
tetua yang tersisa tetap didatangi oleh anak-anak dari generasi
baru dan kantong ingatan dalam kepala mereka tidak pernah
kehabisan cerita. Tetua kampung, para pemilik cerita itu, tidak
sekali pun mengulang cerita yang sudah pernah dikisahkan,
anak-anak pemburu cerita tak pernah mendengar cerita yang
diulang-ulang. Setiap cerita yang mereka dengar selalu baru,
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menyegarkan, dan bukan tambal-sulam dari cerita-cerita yang
pernah ada sebelumnya.

Adik-adik yang manis...

Saat ini, sulit membayangkan anak-anak pemburu cerita
di zaman ketika semua orang telah begitu bergantung pada
telepon pintar. Obrolan di media sosial (tentunya disertai dengan
update status, unggah foto, dan semacamnya), game online,
atau sekadar berkomentar di linimasa, telah menyita begitu
banyak waktu mereka sehingga tak banyak waktu tersisa untuk
berselancar di dunia cerita. Sulit membayangkan para tetua
kampung, yang di kantong ingatan mereka tersimpan sekian
banyak kisah. Jangan-jangan, para tetua kampung itu telah
berpulang satu per satu dan para pemburu cerita tidak sempat
mewariskan koleksi-koleksi ceritanya pada generasi sesudahnya,
mungkin koleksi kisah mereka telah punah, dan tak akan bisa
didengar lagi untuk selamanya.

Lagi pula, anak-anak masa kini tidak perlu lagi bersusah
payah memburu cerita sebab cerita apa pun yang kalian inginkan
senantiasa tersedia informasinya di mesin pencari bernama
Google. Namun, tetap saja keberlimpahan itu tidak membuat
kalian bergairah untuk piknik sesaat ke dunia cerita. Buku-buku
cerita mungkin sudah menumpuk di lemari buku kalian, begitu
juga dengan e-book cerita anak dari berbagai jenis, mungkin
sudah melimpah-limpah di tempat penyimpanan data kalian,
tetapi kalian tidak punya waktu yang cukup untuk membacanya
berlama-lama. Kalian lebih suka mengikuti gosip-gosip terkini di
medsos, daripada mengembara di lautan imajinasi yang ada
dalam cerita-cerita itu.

Buku ini adalah satu dari lima buku cerita yang dicetak
secara bersamaan oleh Balai Bahasa Sumatera Utara. Kisah-kisah
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yang di dalamnya mungkin tidak seajaib pengalaman kalian saat
berselancar dalam game online, tetapi setidaknya kelima buku ini
dapat menyentuh ingatan kalian pada petualangan anak-anak
pemburu cerita yang sudah saya kisahkan di atas. Panjang,
tetapi tidak sulit untuk diingat. Sederhana, tetapi bila kalian mau
menyelam hingga ke ceruk-ceruk kedalamannya, kalian tidak
akan mudah melupakannya.

Cerita berjudul Cahaya untuk Bonar misalnya, berkisah
tentang persahabatan seorang anak bernama Bonar dengan
seekor sapi piaraan bernama Poltak. Sapi yang kemudian berjasa
menyelamatkan hidup Bonar dari terpaan kemiskinan setelah
kedua orang tuanya meninggal dunia. Di usia yang masih sangat
kanak-kanak, Bonar sudah kehilangan ayah dan tak lama kemu-
dian diikuti pula dengan kepergian ibunya.

Poltak, sapi piaraan milik Uwak Haposan, adalah hewan
ternak yang setiap hari menemani kesendirian Bonar, terutama
saat ia mengembala sepulang sekolah. Dari Uwak Haposan ia
memperoleh upah guna meringankan beban orang tuanya dalam
menanggung biaya hidup.

Namun, waktu Bonar mengurus Poltak tidak banyak sebab
ia mesti menjaga ibunya yang sakit-sakitan di rumah, juga
merawat kebun pisang, satu-satunya warisan almarhum ayahnya.
Suatu ketika Uwak Haposan merasa sapinya sering ditelantarkan
oleh Bonar. Pemilik hewan piaraan itu kecewa, dan ia memecat
Bonar sebagai pengembala. Kemalangan demi kemalangan yang
menimpa Bonar membuat anak itu seperti orang yang sudah
jatuh, lalu tertimpa tangga pula. Betapa tidak? Tak lama setelah
ia kehilangan pekerjaan dari Uwak Haposan, Bonar ditinggal
ibunya untuk selama-lamanya. Maka, anak kecil itu hidup
sebatang kara di rumah peninggalan ayah-ibunya.
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Keluarga Lambok, sahabat karibnya, sudah menawarkan
agar Bonar tinggal bersama mereka saja supaya hidup Bonar
tidak terlalu sepi, tetapi Bonar menolak dengan alasan tidak
ingin merepotkan. Bonar ingin belajar mandiri meskipun tentu
tidaklah mudah bertahan hidup sebagai yatim-piatu di usia yang
semuda itu.

Sekolah Bonar tetap berlanjut, cita-citanya yang menjadi
petani sukses tak pernah berubah. Teman-teman sekolahnya tak
henti-henti bersimpati dengan memberikan perhatian yang tulus.
Begitu juga dengan orang tua Lambok, yang sering mengantar-
kan makanan ke rumah Bonar. Si yatim-piatu itu akhirnya tidak
merasa sendiri.

Suatu hari, teman kelasnya Sahala, tiba-tiba datang ber-
kunjung. Kepada Bonar, Sahala berkabar tentang sapi piaraannya
yang kurus dan tidak sehat. Ia kuatir sekali sapi itu akan mati.
Opung (kakek) Sahala baru saja membeli hewan itu dari Uwak
Haposan. Dari Lambok, Sahala mendapatkan informasi bahwa
orang yang paling dekat dengan sapi itu adalah Bonar. Maka,
kedatangan Sahala hari itu mempertemukan Bonar kembali de-
ngan sahabat setianya, Poltak.

Di tangan Bonar, Poltak kembali mendapatkan semangat
hidupnya. Badannya kembali bugar dan langkahnya semakin
gesit. Bahkan beberapa bulan kemudian, Poltak melahirkan
seekor anak. Berkat ketekunan Bonar dalam mengurus Poltak,
Opung Sahala memberikan anak sapi itu kepada Bonar secara
cuma-cuma. Anak sapi itulah yang kemudian menjadi modal bagi
Bonar untuk melanjutkan sekolah dan mengejar cita-citanya.

Adik-adik yang baik...
Di buku yang lain, ada cerita berjudul Bakau Kebaikan,
Muncang Kuta, Pendekar Sejati Bukit Matahari dan Bonar Si
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Penjaga Sungai. Keempat kisah itu menceritakan arti persaha-
batan di antara anak-anak seusia kalian. Dalam Bonar Si Penjaga
Sungai, misalnya, pertemanan yang sejati tidak dapat dihalangi
oleh perbedaan suku dan agama. Empat sekawan yang terdiri
dari Bonar, Fahmi, Tongat, dan Arini berasal dari adat-istiadat
dan agama yang berbeda-beda, tetapi bagi mereka, urusan
saling membantu di antara sesama, tidak ada hubungannya
dengan agama atau suku.

Petualangan yang mereka lalui dalam cerita tersebut
sangat berani, yaitu menghentikan penebangan liar yang telah
menyebabkan kerusakan lingkungan sedemikian parah di daerah
mereka. Berbagai rintangan harus mereka hadapi, macam-
macam risiko meski mereka hadang, sebelum akhirnya misi
mereka tercapai.

Selain tentang arti persahabatan yang dalam, cerita ini
mengajarkan kepada kita tentang pentingnya sikap kritis. Ketika
para penebang liar mengelabui warga dengan memasang tanda
peringatan larangan mandi di sungai — dengan alasan ada buaya
ganas — empat sekawan tidak percaya begitu saja. Mereka tak
henti-henti bertanya, apakah mungkin di sungai tempat mereka
biasa mandi itu ada buaya? Setelah mereka telusuri, akhirnya
tersingkap juga kebenaran bahwa larangan itu hanyalah modus
agar warga kampung tidak melihat aktivitas penebangan pohon
yang berlangsung di jalan menuju sungai tersebut.

Kisah tentang persahabatan dapat pula ditemukan dalam
cerita berjudul Muncang Kuta. Bermula dari salah seorang siswa
bernama Rendi yang keluarganya menjadi korban erupsi Gunung
Sinabung. Rumah tempat bernaung hancur, ladang tempat
mencari penghidupan porak-poranda, dihantam abu vulkanik,
hingga keluarga Rendi terpaksa mengungsi ke tempat yang
disediakan oleh pemerintah.
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Semula Rendi diceritakan sebagai anak yang sedang
putus asa dan sudah kehilangan harapan, tetapi teman-teman
sekelasnya tak henti-hentinya menghibur dan selalu berusaha
meringankan kepayahan yang sedang melanda keluarga Rendi.
Sejak itulah Rendi bangkit dari keterpurukan, ia tidak hanya
menyelamatkan diri dan keluarganya sendiri. Bersama teman-
temannya, Rendi bahkan menggalang dana mencari sumbangan,
termasuk mendampingi anak-anak seusia mereka dalam menja-
lani kehidupan yang tentulah tidak normal di pengungsian.

Cerita itu mengajarkan kepada kita bukan saja tentang
bagaimana merawat persahabatan dengan sesama manusia,
melainkan juga menjaga persahabatan dengan alam semesta.
Tradisi Muncang Kuta, bagi masyarakat di sekitar Gunung
Sinabung, adalah salah satu cara untuk mempertahankan
hubungan yang dekat dengan alam. Bersahabat dengan alam
mungkin tidak bisa menjamin mereka bebas dari ancaman
bencana alam, tetapi paling tidak mereka bisa mengenal gejala-
gejala alam. Bila sewaktu-waktu alam menunjukkan gejala-gejala
yang ganjil, mereka dengan mudah dapat mengatasinya.

Adik-adik yang manis

Lima cerita yang diterbitkan secara bersamaan ini adalah
lima naskah terpilih dalam penjurian sayembara penulisan cerita
anak yang diselenggarakan oleh Balai Bahasa Sumatera Utara,
pada Februari — Mei 2017. Lebih kurang 70 naskah cerita telah
diperiksa tim juri dengan kriteria penilaian yang telah disepakati.
Akhirnya diputuskan lima naskah tersebut sebagai naskah terbaik
dan kini telah menjadi buku yang berada di tangan adik-adik
yang budiman.

Dapat diperkirakan usia pembaca kelima cerita tersebut
adalah usia Sekolah Dasar (SD), sementara penulisnya adalah

Pendekar Sejati Bukit Matahari | xiii



orang-orang dewasa dengan latar belakang berbeda-beda. Ada
yang berprofesi sebagai guru, sastrawan, dan barangkali juga
mahasiswa.

Saat membaca cerita-cerita itu, di bagian-bagian tertentu,
mungkin kalian bisa merasakan suasana yang berbeda dari
lingkungan kanak-kanak. Barangkali pada saat menggarap cerita
itu, pengarang hanya dapat membayangkan suasana masa
kanak-kanaknya, yang tentu saja berbeda dengan masa kanak-
kanak kalian sebagai pembacanya. Kadang-kadang cara penga-
rang bercerita terasa terlalu dewasa, atau setidaknya mendahului
usia kalian sebagai pembacanya. Selain itu, hampir di semua
cerita, akan kalian temukan bagian-bagian tertentu yang terasa
begitu menggurui, sehingga kenyamanan kalian dalam menelu-
suri kisah-kisahnya mungkin akan sedikit terganggu.

Begitulah, tidak gampangnya menyediakan cerita yang
benar-benar menyenangkan bagi anak-anak masa kini. Penulis
atau sastrawan besar sekalipun, belum tentu berhasil melahirkan
cerita anak yang benar-benar dapat memenuhi kebutuhan anak-
anak di era digital ini. Selain karena mereka telah terbiasa
dengan imajinasi visual yang saban hari dapat mereka peroleh
dari YouTube, kisah-kisah yang tidak digarap dengan konsep
visual yang memadai, tidak akan menarik perhatian mereka.

Namun, lima cerita terpilih ini dapat mengingatkan kalian
tentang betapa pentingnya hidup bersama dunia cerita. Ada
banyak pengetahuan penting yang diam-diam dapat kita peroleh,
justru bukan dari buku-buku pelajaran di sekolah, tetapi dari
kisah-kisah yang pernah kita baca. Ada banyak teka-teki kehidup-
an yang dapat dipecahkan, bukan dengan mendengar khotbah
dari para ustaz atau agamawan, melainkan justru dari khazanah
cerita yang pernah kita selami kedalamannya.
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Di akhir pengantar ini, saya ingin mendoakan adik-adik
sekalian, semoga kelak, kalian bukan saja menjadi para pemburu
cerita sebagaimana kisah lama di atas, melainkan justru menjadi
juru cerita yang andal dan terkemuka.

Selamat membaca!

Damhuri Muhammad

Sastrawan
Anggota TIM Penilai Sayembara Penulisan Cerita Anak
Balai Bahasa Sumatera Utara
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Desa Bawomataluo
1998

Fajar baru saja tiba. Matahari mulai menampakkan
dirinya di kaki cakrawala. Semburat sinarnya yang kuning
keemasan mulai menerangi seluruh alam. Bari, bocah ber-
usia sepuluh tahun itu mulai menuruni tangga Omo Hada
miliknya. Omo Hada adalah rumah adat khas suku Nias
yang terdapat di Desa Bawomataluo.

Pagi ini, ia berniat menjumpai Ina yang tengah sibuk
menumbuk padi di dalam lisung batu. Ia sudah tak sabar
ingin memulai hari-hari barunya di 7ano Niha, sebutan suku
Nias untuk menyebut kampung halaman mereka, Tanah
Nias. Ia yakin hari ini adalah waktu yang tepat baginya
untuk menyapa dunia barunya ini. Sejak kedatangannya
sebulan yang lalu, ia sama sekali belum pernah ke luar
rumah walaupun hanya sekadar bercengkrama dengan
keluarga barunya.

“Bari! Mau ke mana kau? Siapa yang suruh kau ke

luar rumah?” teriak Ina yang langsung meletakkan alu, alat
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untuk menumbuk padi di dalam suatu wadah yang biasanya
disebut lisung batu. Ia bergegas menarik Bari kembali ke
dalam Omo Hada mereka.

“Tapiii Inaa...”

Bari pasrah. Ina tetap membawanya kembali ke
dalam Omo Hada. Tak peduli ia terus mengerang kesakitan
karena cengkeraman tangan Ina yang begitu kuat terhadap
lengannya. Sejurus kemudian, Ina langsung mendudukkan
Bari di atas kursi kayu. Dorongan tangan Ina yang begitu
kuat membuat tubuh Bari terhempas begitu saja di atas
kursi kayu itu.

“Ina ini kenapa? Aku hanya ingin berjalan-jalan dan
bermain dengan teman-teman baruku. Kenapa Ina mela-
rangku?” tanya Bari kesal.

Kedua bola mata Ina langsung terbelalak. Guratan-
guratan halus tampak jelas di pelupuk matanya. Tak
disangka, anaknya itu akan langsung menyerbunya dengan
pertanyaan itu. Ia terdiam. Menengadahkan kepalanya,
menatap langit-langit yang dipenuhi tulang-tulang kepala
babi peninggalan para leluhur. Ia terus berusaha tenang.
Walau ia tahu, hatinya perih. Tak sanggup menahan segala

perasaan yang kian berkecamuk di dalam hatinya.
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Embusan napas perlahan keluar dari rongga mulut-
nya. Tak sanggup ia mengutarakan semua fakta itu. Ia tak
mau membuat hati Bari sendu begitu mendengar kenyataan
yang sesungguhnya. Tapi, ia juga tak mungkin menyem-
bunyikan fakta ini lama-lama. Cepat atau lambat, semuanya
pasti akan terungkap. Matanya yang sayu memandang anak
laki-laki semata wayangnya itu. Tatapan penuh tanya
terlihat jelas dari binar mata anak laki-laki itu. Wajahnya
masih lugu. Sama sekali belum pantas menelan realita
kehidupannya yang begitu pahit.

“Ina! Sudah hampir sebulan aku berdiam diri di
rumah. Ina terus melarangku keluar dari rumah. Ada apa,
Ina? Apa yang sebenarnya Ina sembunyikan dariku?” Anak
itu terus bersungut-sungut, meminta penjelasan dari Ina
yang sejak tadi tengah berusaha membendung tangis yang
mulai mengintip dari balik pelupuk matanya.

Bari tiba-tiba saja berdiri. Ia terus menatap Ina
dengan tatapan kesal yang sedari tadi kian meluap di dalam
hatinya. Namun, wanita itu tetap bergeming. Sampai
akhirnya, Bari pun pergi meninggalkannya. Hatinya sudah

tak sabar ingin bermain bersama teman-teman barunya.

Pendekar Sejati Bukit Matahari | 5



Bari berharap semua yang diceritakan Ina sejak dulu dapat
terwujud secepatnya.

“Bari!” teriak Ina berusaha menghentikannya. Namun,
Bari tak juga mengindahkan panggilan inanya itu. Ia terus
berjalan menuruni tangga Omo Hada.

Setelah berjalan beberapa langkah, ia tiba di depan
batu setinggi dua meter. Orang-orang di desa ini biasa
menyebutnya batu pendekar karena hanya seorang pende-
karlah yang dapat melompatinya. Beberapa orang pemuda
tampak mulai berlatih lompat batu atau yang biasanya
mereka sebut dengan Fahombo itu.

Hap! Hap!

Satu per satu dari mereka melompati batu setinggi
dua meter itu dengan mulus. Bahkan, sampai membuat Bari
ternganga melihatnya.

“Keren, Bang! Keren!” ujar Bari yang terus bersorak
sembari bertepuk tangan, meluapkan kekagumannya.

Lima orang anak laki-laki seusia dirinya yang juga
berada di dekat batu itu pun langsung melempar tatapan
tak senang pada dirinya. Mereka terus memperhatikan Bari

yang tampak bahagia bisa melihat aksi lompat batu itu.
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Binar mata mereka seolah benar-benar menampakkan
suatu kebencian.

“Siapa Kau?” tanya salah satu anak laki-laki yang kini
beranjak menghampiri Bari.

“Yaahowu!' Namaku Bari! Aku baru saja pindah ke
sini,” jawab Bari sembari tersenyum dan mengulurkan
tangannya.

“Bari? Aku baru pertama kali dengar nama itu. Di
mana rumahmu?” tanyanya lagi.

“Itu!” jawab Bari seraya menunjuk ke arah Omo
Hada yang hanya berjarak beberapa meter darinya.

“Ohhh... Ina Lo'i! Kau yang baru pindah dari Padang
itu?” Anak laki-laki itu kini melipat kedua tangannya sambil
tersenyum licik. “ Ya‘ugo tenga ono matua tano niha*"

Bari langsung mengernyit. Dahinya kini berkerut,
berusaha memahami ucapan teman barunya itu. Ia tak
terlalu mengerti bahasa Nias. Ina hanya mengajarkan
beberapa kosakata saja padanya. Itu pun bukan Ina yang

mengajarkannya langsung. Ia menyerap kata-kata itu ketika

! Sapaan saat pertama kali jumpa dalam suku Nias (Bahasa Nias)
2 Kau bukan laki-laki Tanah Nias

Pendekar Sejati Bukit Matahari | 8



Ina mengucapkannya. Sehari-hari Ina memang sering
menggunakan bahasa Nias, apalagi sejak pindah ke sini.

Haniha Nawo Mo? Siapa temanmu?” tanya laki-laki
yang gayanya mulai terlihat pongah seperti baru saja
menjongging gasing yang sedang berputar.

“"Mana mungkin dia punya teman, Toro! Dia bukan
anak Nias. Aku tahu suami Ina LO'i itu bukan berasal dari
suku Nias,” ejek anak laki-laki lain yang ikut menimpali.

Suasana siang itu kian memanas. Emosi Bari seketika
tersulut. Namun, ia berusaha mengendalikan dirinya.
Kedatangannya ke sini hanya untuk belajar lompat batu,
bukan untuk mencari musuh baru.

Bari tak menanggapi ucapan anak-anak itu. Ia pun
langsung berjalan meninggalkan mereka.

Anjing menggonggong, kafilah berlalu. Biarkan saja,
Bari! Tak usah Kau dengarkan ucapan mereka. Buktikan
saja kepada mereka dengan aksi nyata bukan sekadar kata
-kata. Begitu batinnya.

Sementara, anak-anak itu hanya tertawa
terbahakbahak karena membuat Bari berkecil hati dengan

ejekan mereka. Namun, mereka masih penasaran apa yang
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ingin dilakukan Bari. Mata mereka tetap memperhatikan
Bari dari jauh.

Bari terus menenangkan dirinya. Ia berusaha tetap
mempertahankan senyum yang sejak tadi mengembang di
wajahnya. Semangatnya untuk belajar lompat batu tak akan
luntur hanya karena ledekan seperti itu. Ia pun berjalan
mendekati seorang remaja laki-laki yang baru saja
melakukan lompatan indah di atas batu setinggi dua meter.
Bari ingin sekali belajar cara melakukan lompatan sehebat
itu. Apalagi, dia juga ingin impiannya selama ini akan
segera terwujud, melompati batu peninggalan zaman
megalitikum itu.

“Pade! Omasi do!®" puji Bari pada pemuda itu.

Pemuda itu pun langsung menoleh ke arahnya. Ia
langsung tersenyum dengan ramah.

“Bang, ajari aku lompat batu seperti tadi. Lompatan
Abang hebat sekali! Aku ingin belajar dari Abang,” pinta
Bari dengan antusiasnya. Pemuda itu pun langsung tertawa
kecil mendengar ucapan Bari. Baru kali ini ada anak kecil

Desa Bawomataluo yang memuiji dirinya. Bagi warga Desa

* Hebat! Aku suka!
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Bawomataluo, melompat batu setinggi dua meter bukanlah
hal yang baru, malah terkesan biasa saja.

“Kau dari mana? Aku belum pernah bertemu dengan
Kau! Kau wisatawan?” tanya pemuda itu sembari sedikit
membungkukkan badannya.

“Aku Bari, Bang. Mungkin abang baru pertama kali
melihatku karena memang aku baru pindah ke desa ini.
Tadinya, aku tinggal di Padang. Di kampung halaman Ama.
Tapi, setelah beberapa tahun menetap di sana, Ina akhirnya
memutuskan untuk membawa kami ke sini sambil ngobatin
Ama. Eh, tapi aku lahir di sini lo, Bang. Aku baru pindah ke
Padang saat usiaku lima tahun,” Bari menjelaskan dengan
lengkap.

“Oh... pantaslah logatmu lain. Tak seperti orang Nias
kebanyakan. Siapa nama Inamu?” tanyanya penuh selidik.

“Ina Lo'i, Bang!” jawab Bari mantap.

“Ohhh... Ina Lo'i. Ya, sekarang abang ingat.” Senyum
di wajahnya terlihat semakin mengembang. “Kenalkan!
Namaku Ahem Zebua. Kau bisa panggilku Bang Ahem.” Kini
ia mengulurkan tangannya yang sudah bersimbah keringat

itu.
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Sinar matahari di Desa Bawomataluo ini memang
terik. Berada di ketinggian membuat desa ini seolah dekat
dengan raja semesta itu. Apalagi ditambah dengan atraksi
lompat batu yang benar-benar menguras energi. Jadi, wajar
saja jika para pemainnya selalu dibasahi oleh keringat. Bisa
dikatakan, atraksi lompat batu ini merupakan olahraga yang
cukup menyehatkan.

“Tapi, maafkan Abang, Bari. Abang tak bisa
mengajari kau tradisi lompat batu ini!”

Perkataan Bang Ahem seolah seperti petir di siang
bolong yang menyambar tubuh Bari. Kepercayaan dirinya
seketika menciut. Harapan yang sudah dipupuknya selama
bertahun-tahun itu seolah akan lenyap dalam sekejap.

“Keee...napa, Bang? Bukannya setiap anak di Desa
Bawomataluo harus mempelajari lompat batu ini? Umurku
memang masih sepuluh tahun. Tapi, aku ingin belajar
dasar-dasarnya terlebih dahulu agar kelak ketika aku sudah
seusia Abang, aku bisa mahir melakukannya.” Keringat di
tubuh Bari semakin deras mengalir.

“Kau bukan Ono Matua Tano Niha , Bari. Kau bukan
anak laki-laki Nias sejati. Amamu bukan berasal dari suku

Nias. Hanya inamu dan itu tidak bisa menurunkan garis
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keturunan Nias kepadamu. Ketahuilah, Bari! Garis
keturunan suku Nias berasal dari ama bukan dari ina.”
Ahem kini menepuk-nepuk pundak Bari, berusaha
menegarkannya.

“Sudah, ya. Abang mau berlatih lagi. Lebih baik Kau
pulang ke rumah, membantu inamu.” Ahem pun beranjak
pergi dari tempat Bari berdiri.

Bari, bocah yang sangat berkeinginan menjadi
seorang pendekar lompat batu itu pun kini hanya
bergeming. Ia diam terpaku di tempatnya berdiri. Keringat
mengalir deras dari dahinya.

“Hahaha... Lihatlah! Bang Ahem saja sudah menolak
untuk mengajari Kau lompat batu karena Kau memang
bukan Ono Matua Tano Niha. Sudahlah! Lebih baik Kau
pulang sekarang! Bantu inamu merawat amamu yang gila
itu!” ejek Toro dengan pongahnya.

Tangan Bari seketika mengepal. Tatapan matanya
yang tajam langsung ia lemparkan ke arah Toro. Emosinya
kini benar-benar memuncak. Kenyataan pahit ini memang
harus diterimanya bulat-bulat. Ia berusaha bisa menerima

kenyataan bahwa ia tak bisa menjadi pendekar lompat baru
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di Desa Bawomataluo. Namun, ia tak mau terima Ama yang
dicintainya, dihina serendah itu.

“Kau boleh menghinaku! Kau boleh senang aku tak
bisa belajar lompat batu! Tapi, jangan sekali-kalinya Kau

|Il

hina keluargaku! Terutama Ama! Ingat itu, Toro! Ingat!” Ia
memberikan peringatan setengah berteriak di depan wajah
Toro.

Emosi Bari benar-benar tersulut ketika itu. Ia pun
berusaha mengendalikannya, takut jikalau kepalan
tangannya bisa melayang mengenai wajah Toro yang
angkuh itu. Ia pun bergegas pulang kembali ke rumahnya.
Sambil berjalan, ia buang semua emosi dan rasa kesalnya
itu agar tak ia luapkan semuanya ketika tiba di rumah nanti.
Ia tak mau Ina menjadi sasaran kemarahannya. Apalagi,

kalau sampai Ama mendengarnya.
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Kabur

Matahari mulai menepi. Tampaknya, ia sudah tak
sabar menghilang dari birunya langit, menyisakan semburat
cahaya keunguan bercampur orange khasnya. Lembayung.
Pertanda senja akan segera tiba dan membiarkan langit
menjelma menjadi jubah malam bertabur jutaan bintang.

Bari terpaku di depan jendela. Setiap senja menje-
lang, ia selalu berada di tempat itu. Ia sangat menyukai
senja. Menyaksikan sang surya tenggelam, membuat hati-
nya tenang. Baginya, senja adalah kepingan surga. Karena
senja mengajarkannya bahwa tak pernah ada yang hidup
abadi di dunia ini. Semua pasti akan kembali. Kembali ke
surga-Nya yang abadi. Namun, secercah harapan sudah
telanjur ia patri di 7ano Niha ini. Kisah-kisah yang sering ina
ceritakan sewaktu ia masih kecil, membuatnya memiliki
harapan besar untuk keluarganya.

Sebuah tumpukan batu tinggi menjulang mengambil
alih perhatiannya. Batu itu tampak jelas di hadapannya.

Dipandanginya batu itu lekat-lekat. Entah kapan ia dapat
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melayang tinggi di atas batu itu. Entahlah, ia pun tak tahu.
Ia sadar harapan itu sudah pupus bersama janji-janji yang
pernah ia berikan kepada Ama. Tanpa ia sadari, cairan
bening sudah mengalir dari pelupuk matanya. Membuang
rasa sakit yang telanjur menggores perih di hati kecilnya.
Bersama air mata, ia menerbangkan semuanya ke udara.

Semburat cahaya tiba-tiba saja tampak dari lampu
teplok yang menyala. Bari langsung menoleh ke belakang.
Mencari seseorang di balik remang-remang cahaya lampu
teplok itu. Sinar matanya yang sayu pun langsung bertemu
pandang dengan seorang wanita yang hampir mendekati
usia senja itu, tengah berdiri di hadapan Bari. Ia meng-
anggukkan kepala, seperti tengah mengisyaratkan sesuatu
yang harus dilakukan anaknya.

Bari pun bergegas mengambil piring dan menumpuk-
kan nasi serta lauk pauk di atasnya. Tak lupa ia mengambil
ceret dan juga gelas. Nampan hitam dan juga lampu teplok
kecil pun sudah siap sedia menemaninya masuk ke dalam
ruangan di sudut rumah itu. Ia menarik napasnya dalam-
dalam. Dihalaunya segala macam kegundahan yang
mengganggu pikirannya. Ia tak peduli dan tetap berjalan

menuju ruangan itu karena ia tahu, seseorang sedang
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menunggunya di dalam sana dengan perut yang menggeliat
kelaparan.

Krek

Pintu kayu itu pun terbuka. Kegelapan menyergap
kedatangan anak laki-laki itu. Ia pun langsung meletakkan
lampu teploknya di atas meja kayu kecil berukiran pola
bintang.

Tampak seorang pria tengah tergolek layu di sudut
ruangan. Tangannya terikat oleh tambang yang begitu kuat.
Sepasang kakinya juga dipasung di antara dua tumpukan
batu. Tubuhnya yang kurus berbalut kulit kering itu begitu
kotor dan berdebu. Luka memar dan lebam juga tampak
menghiasi dada dan punggung lelaki tiada berbaju itu.

Bari segera mengambil tempat di sisi kanan pria itu.
Dilepasnya ikatan tambang yang sudah membekas merah di
pergelangan tangannya. Bari berusaha kuat membendung
tangisnya. Tak kuasa ia menahan perih melihat kondisi
amanya seperti ini.

“Ama, makan dulu ya. Mau Bari suapin?” tawar Bari
sembari mendekatkan piring ke sisi pria lemah tak berdaya

itu.
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Namun, pria itu tetap bergeming. Ia sama sekali tak
bangkit dari posisi tidurnya. Padahal, Bari tahu, pria itu
sama sekali tak tidur. Matanya yang merah menerawang
kosong ke langit-langit rumah. Entah menatap apa, tak ada
yang tahu.

“Bari suapin saja, ya, Ama. Biar Ama cepat kenyang
dan bisa minum obat lagi.” Bari langsung melayangkan
sendok ke mulut Ama.

Namun, belum sempat ujung sendok itu mencium
bibir Ama yang pucat, sebuah tepisan kuat dengan kepala
langsung mengempaskan suapan itu hingga semuanya
berserakan di lantai. Bari terkejut, tak mampu berkutik.
Mulutnya menganga lebar, tak menyangka penolakan keras
dari Ama justru akan didapatkannya. Ada apa dengan Ama?

Bulir-bulir kristal bening akhirnya pecah, mengalir
membentuk aliran di sepanjang pipi Bari. Berbagai macam
hal mulai bermunculan, kian meluap di dalam hatinya.
Teringat lagi olehnya perkataan teman-temannya tadi siang.
Marah, kesal, sedih semua meluruh menjadi satu di dalam
relung hatinya. Tak dapat dimungkiri. Takdir kehidupannya
begitu pahit dan kelam. Bertubi-tubi hinaan menggoyahkan
jiwanya.
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“Bari, apa yang Kau lakukan di sini? Ayo! Cepat
keluar! Ina hanya menyuruhmu memberikan makanan ini.
Bukan untuk berdiam diri di sini!” Ina datang terhuyung-
huyung menghampiri Bari.

“Tidak, Ina! Aku masih ingin di sini. Aku masih mau
menemani Ama hingga ia menyentuh makanannya,” tegas
Bari seraya menyeka air matanya. Emosinya kini kian tak
karuan, tak mampu lagi ia kendalikan.

“Apa Kau sudah gila? Ayo cepat keluar!” Ina langsung
menarik tubuh Bari keluar. Walau Bari terus meronta-ronta,
Ina membawanya keluar dari ruangan itu.

“Ina, kenapa Ama harus dipasung seperti itu?
Kenapa tangan Ama juga diikat dengan tambang sekuat
itu? Ama kesakitan, Ina! Ama tersiksa! Apa Ina tidak tahu?
Apa Ina tidak bisa merasakannya?” cecar Bari yang penuh
dengan kekesalan dan juga kecewa dengan inanya.

Ina terdiam. Ia menarik napasnya dalam-dalam,
berusaha membuat emosinya tak tersulut dengan ucapan
anaknya tadi.

“Ina, aku hanya ingin Ama sembuh!” teriak Bari
berang. Sepertinya, kali ini Bari benar-benar ingin meman-

cing emosi inanya. Namun, Ina tetap berusaha berusaha
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tenang. Ia tak mau kata-kata pedas meluncur deras kepada
anak semata wayangnya itu.

“Bari, ini untuk kesembuhan Ama. Apa kau tidak lihat
sebelum Ama dipasung? Ama terus meronta-ronta, berte-
riak seolah seperti ada makhluk yang merasuki tubuhnya.
Bari, ketahuilah! Jiwa Ama saat ini sedang terganggu.
Semua orang di sekitarnya dianggap sebagai musuh.
Termasuk Kau!” jawab Ina berusaha memberi pengertian.
Dielusnya lembut kepala anaknya itu.

“Tidak! Ini bukan untuk kesembuhan Ama. Ama
tersiksa, Ina! Ina hanya mendengarkan ucapan Ama
Zendrato, dukun gila itu! Dia yang seharusnya dipasung dan
diikat seperti ini. Bukan Ama! Ina, Ama butuh pengobatan
nyata. Ama harus dibawa ke Gunungsitoli! Di sana banyak
rumah sakit. Ada banyak dokter yang bisa merawat Ama di
sana. Bukan pengobatan seperti ini, Ina!” Emosi Bari kian
menjadi-jadi. Tangannya terus mengepal, mukanya mulai
memerah.

“Sudah! Cukup, Bari! Kau tak boleh menghina Ama
Zendrato seperti itu. Dia masih keluarga kita. Dia itu
pamanmu, Bari. Dia sudah banyak membantu keluarga kita.

Tak seharusnya, Kau berucap seperti itu!” Kemarahan Ina
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akhirnya muncul. Ia sangat kecewa dengan ucapan Bari
tadi. Ina paham anaknya itu sedang marah. Tapi, tak
sepantasnya ia berucap seperti itu.

“Keluarga? Ina masih menganggap dukun gila itu
keluarga kita? Iya! Keluarga untuk Ina! Bukan untuk aku.
Aku bukan siapa-siapa di sini, Ina. Aku bukan orang Nias. Di
mana pun aku berada, aku tak pernah dianggap. Ina yang
orang Nias, bukan aku. Untuk apa Ina membawaku ke sini?
Untuk membuatku terus merasakan sakit hati seperti ini?
Semuanya sama, Ina. Sama ketika aku berada di Padang.
Aku juga tak dianggap karena aku bukan berasal dari suku
Minang. Ama yang berasal dari suku Minang. Bukan aku.
Tak ada satu pun suku di Indonesia ini yang bisa diturunkan
padaku!” Bari tak bisa lagi menahan semuanya. Kejadian
tadi siang akhirnya tertumpahkan juga sekarang ini. Di
depan inanya.

“Ina ingat cerita tentang Lawaendrona, si Manusia
Bulan yang sering Ina ceritakan sejak kecil? Aku ingin
bertemu dengannya! Ingin sekali, Ina. Aku ingin meminta ia
mengizinkan kita untuk hidup abadi di bulan sana. Tak ada
penyakit. Tak ada derita. Tak ada cacian yang akan kita

terima lagi, Ina. Terutama untuk Ama!”
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“Maka dari itu, Bari berusaha sekuat tenaga membujuk
Ina untuk kembali ke Desa Bawomataluo ini agar Bari bisa
berlatih Fahombo. Bari ingin bertemu Lawaendrona sece-
patnya agar Ama sembuh, Ina! Agar Ama sembuh!” Kakinya
mendadak lemas. Bari langsung terduduk di atas lantai.

“Tapi apa, Ina? Semua harapan Bari itu sudah pupus!
Mereka tak bisa menerima Bari! Mereka menghina Bari.
Karena apa, Ina?! Bukan karena Ama sakit jiwa melainkan
karena Bari memang tak memiliki jati diri sama sekali. Bari
tak dianggap, Ina! Semuanya hancur. Bari tak akan pernah
bisa melompati batu pendekar itu!”

Bendungan yang Ina pertahankan sejak tadi akhirnya
pecah. Tangis itu akhirnya mengalir deras di pipinya. Pera-
saan bersalah kian menggelayuti hati kecilnya. Bagaimana
tidak? Ia sudah menduga semua ini akan terjadi. Namun, ia
sama sekali urung untuk mengutarakan fakta itu kepada
Bari.

Tanpa mereka sadari, ama mendengarkan semua
percakapan itu. Dari balik sinar matanya, tampak jelas
berjuta-juta penyesalan telah terkatung-katung sejak lama
di dalam dirinya. Pelupuk matanya mulai basah dan

perlahan air mata turun membasahi pipinya. Walau jiwanya
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sedang terguncang, ia paham bahwa anak dan istrinya
sedang bertengkar karena dia.

“Aku benci Ina!” Bari langsung berlari ke luar rumah.

“Bari!” bentak Ina, berusaha menghentikan langkah
anaknya itu. Namun, Bari seolah menutup telinganya. Tak
didengarkannya bentakan inanya itu. Ia terus berlari,
menuruni tangga Omo Hada dan pergi meninggalkannya.

Ina gemetaran. Lututnya terus bergoyang. Kakinya
seolah tak sanggup lagi menopang tubuhnya.

Bruk!

Ina jatuh berlutut dengan derai air mata yang terus
mengalir begitu derasnya. Ina tak tahu harus berbuat apa
lagi. Ia terus dihantui perasaan bersalah. Pernikahannya
dengan Ama beberapa tahun yang lalu justru membawa
dampak besar bagi identitas anaknya sekarang. Namun,
takdir sudah telanjur digariskan Tuhan untuknya dan juga
keluarganya.

Di bawah remang-remang cahaya lampu teplok,
tangis itu kini juga menghiasi wajah sangar lelaki itu. Lelaki
yang terus dihantui perasaan bersalah karena kesalahannya
di masa lalu. Tak seharusnya, keluarganya seperti ini. Ia

sadar ini semua terjadi jelas karena dirinya. **
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Malam sudah tiba. Semilir anginnya perlahan mulai
menusuk Bari. Sejak tadi, ia terus bersedekap, melipat
kedua tangannya di depan dada, berusaha mencari keha-
ngatan. Malam ini sedikit berbeda. Tak ada jutaan bintang
yang biasanya menghiasi langit. Hanya bulan. Ya, hanya
satu bulan purnama yang tampak kesepian di atas sana.

Langkah Bari seketika terhenti ketika ia sudah berada
di antara kumpulan batu yang katanya sangat disakralkan
itu. Namun, baginya batu itu hanyalah sebatas batu biasa.
Tak ada sesuatu yang istimewa dari batu itu karena dia
bukanlah seorang pendekar yang bisa melompatinya. Gelar
kehormatan itu hanya diperuntukkan bagi mereka, anak
laki-laki yang berasal dari suku Nias asli. Sementara dirinya?
Identitas satu suku pun di nusantara ini tak pernah dikan-
tonginya.

Bari terus berjalan, mencari batu tertinggi yang siang
tadi dilompati Bang Ahem. Cahaya terang rembulan terus
menemani langkahnya yang bertelanjang kaki. Dingin terus
menusuk tubuh kurusnya. Tubuhnya terus gemetaran dari
ujung kaki sampai ujung kepala. Tak ada penerangan sama
sekali malam itu. Hanya cahaya bulanlah yang akhirnya

menuntunnya mendekati batu tertinggi di desa ini.
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Langkahnya terhenti ketika ia tiba di hadapan batu
setinggi dua meter itu. Kini di bawah sinar rembulan,
tangisnya langsung pecah. Ia memungut bebatuan kecil di
sekitarnya dan langsung melemparkannya ke arah batu
pendekar itu berkali-kali. Ingin sekali rasanya menghancur-
kan batu itu agar batu itu tak setinggi itu lagi dan ia pun
bisa melompatinya dengan mudah.

“Kenapa Kau harus hadir? Kenapa Kau harus hadir di
kehidupanku dan memberiku harapan, Lawaendrona?
Kenapa?” teriaknya. Tangannya terus melemparkan bebatu-
an kecil ke arah batu pendekar itu. Tangis itu tak bisa lagi
dibendungnya. Teriakannya kian menjadi-jadi.

Badan Bari mulai lemas. Hawa dingin yang sedari
tadi menusuk tubuhnya kini mulai melemahkan tubuhnya.
Lututnya seketika lemas.

Bruk!

Ia pun jatuh berlutut di hadapan batu itu. Tubuhnya
gemetaran menahan dinginnya angin malam.

“Kenapa aku harus hidup? Kenapa? Aku benci se-
muanya!” Ia terus berteriak putus asa.

“Bari!” teriak seseorang dari kejauhan.
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Dia langsung berlari mendekati Bari yang tengah
berlutut di depan batu pendekar itu. Dimasukkan tangannya
ke sela-sela ketiaknya, berusaha mengangkat tubuh anak
kecil itu. Namun, Bari seolah enggan untuk beranjak dari
tempat itu. Hingga akhirnya, ia pun langsung menggendong
tubuh Bari secara paksa. Diletakkannya tubuh kurus Bari di
atas pundaknya sembari terus berjalan mencari tempat
yang lebih hangat untuk ia dan juga Bari.

“Bang Ahem!” ucap Bari terkejut. Dengan bantuan
sinar rembulan, ia bisa melihat wajah orang yang tengah
menggendongnya itu. Ia tak menyangka bahwa orang itu
adalah seorang pendekar sejati Desa Bawomataluo yang
baru saja dijumpainya siang tadi.

“Turunkan aku, Bang! Aku tak ingin pulang!” teriak
Bari yang terus meronta-ronta minta diturunkan.

Bari benar-benar takut Bang Ahem akan membawa-
nya pulang ke rumah Ina. Bari tak ingin bertemu Ina lagi.
Dia terlanjur kecewa dengan tindakan Ina kepada Ama.

Bang Ahem hanya diam. Dia terus berjalan, mene-
robos kegelapan malam. Hanya suara binatang-binatang
malamlah yang sesekali menimpali rengekan Bari. Ia terus

berteriak, meminta Bang Ahem segera menurunkannya. Kini
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tangannya mulai memukul-mukul pundak Bang Ahem, Bari
berharap Bang Ahem akan kesakitan lalu segera menurun-
kannya. Sayangnya, Bari lupa siapa Bang Ahem yang
sebenarnya. Dia adalah pendekar Bawomataluo. Mana
mungkin tubuhnya yang kekar berkat latihan lompat batu
itu bisa dikalahkan hanya dengan pukulan bocah ingusan
berusia sepuluh tahun seperti dirinya.

Kalau dia mau, mungkin rengekan Bari akan semakin
kencang dengan sekali pukulan di pantatnya. Bang Ahem
tersenyum sendiri ketika niat jahil itu tiba-tiba muncul di
pikirannya. Ia jadi teringat dengan Bari sewaktu masih
berusia tiga tahun dulu. Waktu itu, Bari dan keluarganya
masih tinggal di Desa Bawomataluo sebelum akhirnya
memutuskan untuk pindah ke Padang untuk mengadu
nasib. Ketika itu, Bang Ahem yang masih berusia tiga belas
tahun mendapatkan pemandangan yang sedikit lucu ketika
Bari baru saja bisa berjalan. Ina Lo'i sering memukul pantat
anaknya itu karena ia sedang senang-senangnya belajar
jalan.

“Abang, mau bawa Bari ke mana?” tanya Bari yang

tampaknya sudah terlihat kelelahan.
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Namun, Bang Ahem tetap memilih untuk diam. Dia
terus berjalan sampai akhirnya mereka tiba di depan salah
satu Omo Hada. Perlahan, Bang Ahem pun menaiki tangga
Omo Hada itu satu per satu. Ia pun langsung meletakkan
tubuh Bari di atas tikar bambu. Bari yang sedang
kedinginan pun tak mampu berbuat banyak. Dia langsung
menyandarkan dirinya ke dinding Omo Hada dan memeluk
kedua lututnya dengan erat. Hanya satu yang sedang
dipikirkannya sekarang bagaimana caranya menghalau
semua rasa dingin yang seakan merasuki tulang-tulangnya
ini.

“Pakai ini!” ujar Bang Ahem sembari memberikan
kain batik khas Nias miliknya. Bari pun langsung memakai
kain itu dari punggungnya. Dirapatkannya kain itu agar da-
pat menghangatkan tubuhnya yang sudah sangat menggigil
kedinginan.

Ekor matanya terus melirik Bang Ahem yang sedari
tadi sedang sibuk mencari sesuatu. Sepertinya, Bang Ahem
sedang mencari korek api untuk menghidupkan beberapa
lampu teplok yang ada di rumahnya.

“Kau lapar?” tanyanya sembari membawa satu lampu

teplok ke dekat dirinya.
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Bari hanya menggeleng. Kali ini, ia ingin balas
dendam. Dari tadi, mulutnya lelah mengoceh sementara
Bang Ahem hanya bungkam seribu kata. Kini gilirannya
untuk melakukan hal yang sama. "“Biar tahu rasa dia.”
Begitu batinnya.

Bang Ahem yang sudah mengerti pun hanya terse-
nyum. Ia langsung beranjak ke dapur mengambil sepiring
kue pemberian Ina Lo’i, inanya Bari. Lagi-lagi, Bang Ahem
senyum-senyum sendiri mengingat kejadian beberapa menit
yang lalu itu.

Sebelum menemui Bari, Bang Ahem memang sempat
tak sengaja bertemu dengan Ina Lo'i. Ketika itu, Ina Loi
sedang menangis tersedu-sedu di tangga Omo Hada
miliknya. Bang Ahem yang tak kuasa melihat seorang ibu
menangis langsung menghampirinya. Setelah mengobrol,
Bang Ahem pun mengetahui penyebab Ina Lo‘i menangis.
Ina LO'i pun menitipkan sifutu banio, kue putu ketan
buatannya untuk Bari yang tak sempat disentuh olehnya.
Ina ingat betul sejak pagi tadi, belum ada satu pun
makanan yang masuk ke perut Bari. Ina tahu anaknya itu
pasti kelaparan di luar sana. Apalagi, suhu udara Desa

Bawomataluo ketika malam menjelang bisa turun begitu
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drastis. Ina sengaja membungkuskan sifutu banio dalam
jumlah yang banyak agar Bang Ahem pun bisa memakan-
nya mengingat Bari sangat menyukai kue lezat itu.

Awalnya, Bang Ahem bingung harus mencari Bari ke
mana. Namun, dia ingat kejadian siang tadi. Dia yakin Bari
pasti sedang berada di batu pendekar itu dan ternyata
dugaannya itu memang benar.

“Abang tahu pasti kau lapar. Nah, makanlah kue ini!
Siapa tahu bisa menjadi pengganjal perutmu yang lapar
itu!” ujar Bang Ahem sembari meletakkan sepiring kue
sifutu banio di hadapan Bari dan langsung mengambil satu
untuk dilahapnya.

Bari mengernyitkan dahinya. Ia seperti kenal bentuk
kue sifutu banio itu. Ia pun langsung mengambil satu untuk
menjawab rasa penasarannya. Benar saja. Rasa kue itu
benar-benar tak asing lagi di lidahnya.

“Kapan Ina mengantarkan kue ini?” tanyanya sambil
memundurkan posisi duduknya. “Apa jangan-jangan Ina
ada di sini?” Ia langsung mengedarkan pandangan elangnya
ke setiap sudut ruangan.

Bang Ahem langsung tertawa. “Ah, begitu besar

rupanya cinta antara ibu dan anak ini”. Begitu pikirnya.
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Bang Ahem tak menyangka Bari dapat langsung mengenal
kue buatan inanya itu hanya dengan satu kali gigitan.
Padahal, kue itu banyak sekali tersebar di desa ini. Bahkan,
setiap rumahnya pasti sering membuat sifutu banio itu
setiap hari.

“Kue seperti ini banyak kali di desa ini. Kau saja yang
nggak pernah tahu!” jawabnya sambil tertawa agar Bari
yakin dengan jawabannya itu.

Bari langsung menaikkan alisnya, berusaha mencari
celah kebohongan dari wajah Bang Ahem. Namun, rasa
lapar yang menggeliat di perutnya mengalahkan rasa
penasaran gerangan siapa pembuat kue lezat itu. Ia pun
langsung kembali menyantap kue sifutu banio itu. Senyum
di wajah Bang Ahem pun langsung mengembang seketika
melihat anak kecil yang sudah dianggap seperti adiknya itu
makan dengan sangat lahap.

Selepas mengisi perutnya, Bari langsung teringat
akan tujuannya semula kabur dari rumah. Ia pun bergegas
keluar.

“Bari, mau ke mana? Habiskan dulu sifutu banio-mu
ini!” teriak Bang Ahem berusaha menghentikan Bari. Karena
tak kunjung mendapatkan sahutan, ia pun bergegas me-

nyusulnya.
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Ternyata, Bari hanya duduk di atas bangku batu
panjang yang terdapat di depan rumah Bang Ahem. Ia
duduk termenung sembari menatap bulan yang bersinar
terang malam itu. Bang Ahem pun segera mendekatinya,
takut kalau terjadi sesuatu dengannya.

“Kenapa kau ingin sekali bisa menjadi pendekar
lompat batu?” tanya Bang Ahem padanya.

Bari yang awalnya termenung, kini melirik Bang
Ahem. Wajahnya menampakkan bahwa ia benar-benar
sedang menunggu jawaban dari Bari.

“Apakah Abang pernah mendengar cerita tentang
Lawaendrona?” jawabnya balik bertanya.

Bang Ahem terdiam. Dia terkejut Bari mengetahui
kisah Lawaendrona. Pengetahuannya tentang sejarah Nias
sudah begitu jauh rupanya. Padahal, dia bukan berasal dari
suku Nias asli.

“Ohhh... jadi karena itu. Abang paham sekarang,”
ujarnya sembari manggut-manggut.

“Dulu, saat Abang seumuran kau, orang tua Abang
juga sering menceritakan kisah Lawaendrona.”

Bari langsung terbelalak mendengarnya.
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“Apa Abang pernah bertemu dengannya?” tanya Bari
dengan penuh harap. “Abang kan sudah melompati batu
itu! Pasti Abang pernah bertemu dengannya, kan? Ayo,
Bang! Ceritakan padaku! Aku ingin sekali mendengar bagai-
mana rupanya!” pintanya penuh semangat. Bang Ahem pun
bingung harus menjawab apa.

“Kenapa kau begitu tertarik untuk bertemu dengan
Lawaendrona?” tanya Bang Ahem berusaha mengalihkan
perhatian Bari.

“Aku ingin meminta Lawaendrona untuk membawa
kami tinggal di bulan bersamanya agar Ama bisa sembuh
dan kami bisa hidup abadi di sana,” jawab Bari sembari
kembali menatap bulan yang sedang purnama itu.

Bang Ahem mengerti sekarang. Bang Ahem mengerti
kenapa Bari memiliki keinginan yang besar untuk melompati
batu pendekar itu. Ini alasannya. Alasan yang sangat mulia
untuk seorang anak seusia dirinya. Bahkan, dia tak pernah
berpikir seperti itu ketika mempelajari lompat batu ini.

“Kau tahu kenapa hari ini bulan tampak kesepian?”
tanya Bang Ahem. Bari yang benar-benar tidak tahu pun

hanya menggeleng.
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“Mungkin, Lawaendrona sedang sedih dengan sikap
kau sekarang ini. Makanya, dia mengusir semua bintang
karena ia ingin sendiri,” jawab Bang Ahem. “Apakah kau
mau bertemu dengan Lawaendrona?” tawar Bang Ahem.

“Mau, Bang! Mau sekali, Bang! Aku ingin bertemu
dengannya!” sahut Bari dengan semangatnya. Bang Ahem
pun langsung mengambil posisi jongkok di hadapan Bari.

“Naiklah ke pundak Abang sekarang!”

Bari pun langsung naik ke pundak Bang Ahem.
Setelah memastikan anak itu berada di pundaknya, Bang
Ahem pun segera membawanya ke batu pendekar tempat
mereka bertemu siang tadi. Setelah sampai, ia tak langsung
menurunkan Bari melainkan mendekatkan tubuhnya ke batu
pendekar itu dan meminta Bari untuk meraih batu itu
dengan tangannya agar ia bisa duduk di atas sana.

“Duduklah di atas sana!” pintanya.

“Lalu, apa yang harus kulakukan?” tanya Bari setelah
ia duduk di atas batu pendekar itu.

“Renungkan segala kesalahanmu hari ini kepada
semua orang, terutama orang tuamu! Kemudian, pejamkan
matamu dan berbicaralah kepada Lawaendrona\” jawab

Bang Ahem sembari tersenyum.
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Bang Ahem pun menunggu di bawah sembari telen-
tang di atas tanah dan ikut menatap bulan purnama yang
sedang bersinar terang itu. Sayangnya, ia tampak kesepian
di atas sana. Tak ada bintang yang menemaninya. Apa

Lawaendrona benar-benar ingin sendiri sekarang?
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Tentang Sebuah Impian

dan Harapan

Beberapa hari ini Bari melewatkan hari-harinya
bersama Bang Ahem. Bari belum mau pulang ke rumahnya.
Berulang kali Bang Ahem selalu berusaha membujuknya.
Namun, usaha itu selalu berakhir dengan sia-sia. Hingga
akhirnya, ia pun meminta izin kepada Ina LO'i untuk
merawat Bari sementara waktu.

Awalnya, Ina khawatir Bang Ahem akan menemui
masalah jika merawat Bari di rumahnya. Ia juga tak ingin
merepotkan pemuda yang sudah banyak membantunya itu.
Namun, Bang Ahem berjanji apa pun yang terjadi nanti, ia
akan tetap membuat Bari merasa aman dan nyaman.

Melihat Bari, Bang Ahem seperti terlempar ke masa
kecilnya dulu. Dulu, ia juga sama seperti Bari. Mempunyai
keinginan yang begitu kuat. Namun, bukan keinginan suci
untuk belajar fahombo dan bertemu dengan Lawaendrona,

melainkan keinginan untuk tinggal kembali di Medan.

Pendekar Sejati Bukit Matahari | 39



Awalnya, keluarga Bang Ahem memang tinggal di Medan.
Namun, karena ekonomi keluarga mereka mendadak turun,
amanya Bang Ahem akhirnya memutuskan untuk membawa
anak dan istrinya pindah ke kampung halamannya di desa
ini, Desa Bawomataluo, Kabupaten Nias Selatan. Akan
tetapi, Bang Ahem yang sudah terbiasa dengan kehidupan
menyenangkan di kota, tak mau ikut pindah bersama orang
tuanya. Dia merengek meminta pulang kembali ke Kota
Medan setelah sehari tinggal di Bawomataluo. Karena tak
bisa berbuat banyak, amanya pun menitipkan anak semata
wayangnya itu kepada adik laki-lakinya yang merupakan
paman dari Bang Ahem. Belasan tahun pun Bang Ahem
lewati dengan menetap di Kota Medan.

Hingga, ketika usianya mulai beranjak remaja, kabar
buruk itu datang. Inanya meninggal karena sakit keras yang
sudah dideritanya bertahun-tahun. Saat itu juga, Bang
Ahem memutuskan untuk pindah ke Bawomataluo dengan
niat untuk merawat satu-satunya orang tua yang masih ia
punya, amanya. Namun, Tuhan sepertinya sudah mempu-
nyai rencana lain untuknya. Dua tahun setelah inanya

meninggal, amanya juga meninggal dunia karena serangan
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jantung. Kini tinggallah Bang Ahem yang hidup sebatang
kara di desa ini.

Sesekali, Bang Ahem berkunjung ke Bawomataluo
dan menghabiskan beberapa hari waktu liburannya di sini.
Ia pun pernah bertemu dengan Ina Lo'i dan juga Bari yang
waktu itu masih sangat kecil. Ia tahu betul bagaimana
kehidupan keluarga Bari. Berbagai macam penolakan berda-
tangan ketika Ina Lo’i memutuskan untuk menikah dengan
amanya Bari. Ina Lo'i yang awalnya juga berasal dari kasta
Siult, kini berubah menjadi Sawuyt? karena dianggap
sudah melanggar hukum adat. Pernikahannya dengan se-
orang lelaki yang bukan berasal dari suku Nias dianggap
sebagai suatu pelanggaran besar terhadap hukum adat
yang berlaku.

“Bari, Abang mau pergi. Kau mau ikut, nggak?”
tanyanya sembari membangunkan Bari yang masih tertidur
lelap di atas tikar.

Bukannya menjawab, ia malah tetap mendengkur.
Bang Ahem yang dari tadi terus memperhatikan cara tidur

anak itu pun langsung tertawa melihatnya. Benar-benar

! Kasta Bangsawan dalam suku Nias
? Kasta budak (terendah) dalam suku Nias
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mirip saat dia masih kecil dulu. Karena tak tega, Bang Ahem
pun memutuskan untuk pergi sendiri. Sebelum berangkat,
tak lupa ia menyelimuti Bari dengan kain batik Nias yang
sudah terlempar jauh dari posisi tidurnya.

Sebenarnya, ia pergi ke luar hanya untuk membeli
perekat timbal balik yang sengaja ia persiapkan sebagai
kejutan untuk Bari. Untungnya, anak itu tidak mau ikut jadi
ia tak perlu menyiapkan seribu alasan untuk mengelabui
Bari. Namun, ketika tak sengaja melewati rumah Ina Lo'i, ia
jadi tertarik untuk berbincang sejenak dengan wanita itu. Ia
ingin memberitahukan kondisi anaknya baik-baik saja bersa-
ma dirinya.

“Permisi! Ina LOi, ini aku. Ahem,” panggilnya di
depan tangga Omo Hada.

Panggilan pertama tak ada sahutan. Bang Ahem pun
mencoba lagi. Namun, wanita kurus yang dihormatinya itu
tak kunjung menampakkan dirinya di depan pintu.

“Sedang apa Kau di sini, Ahem?”

Suara seseorang tiba-tiba saja mengejutkan Bang
Ahem. Dia pun langsung mengalihkan pandangannya ke

sumber suara itu.
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“Ama Zendrato rupanya. Maafkan Ahem, Ama. Ahem
hanya sedang mencari Ina Lo'i, inanya Bari,” ujar Bang
Ahem menjelaskan maksud kedatangannya.

“Ohhh... Ina Lo'i. Ia sedang pergi ke rumah sakit di
Gunungsitoli,” jawab lelaki yang ternyata sering dipanggil
dengan sebutan Ama Zendrato itu.

“Ru...mah sa...kit?"” ucapnya terbata-bata. “Sakit apa
Ina Lo'i, Ama?”

“Bukan. Bukan dia yang sakit. Suaminya. Si Chaniago
sudah beberapa hari ini tak mau makan. Kondisi badannya
lemas. Jadi, ia memutuskan untuk membawa suaminya ke
Gunungsitoli. Tadinya, aku baru saja hendak ke rumahmu.
Ia tadi berpesan untuk menjemput Bari di rumahmu.” Ama
Zendrato terlihat berusaha menenangkan Bang Ahem yang
sudah panik mendengar kabar itu.

“Syukurlah. Aku kira Ina Lo‘i sakit karena Bari.” Bang
Ahem sedikit bisa bernapas lega mendengar jawaban Ama
Zendrato. Namun, ia tetap mengkhawatirkan kondisi ama-
nya Bari.

“Jika Ama mengizinkan, bolehkah Bari tetap bersama

Ahem untuk sementara waktu?” tanya Bang Ahem ragu. Ia

Pendekar Sejati Bukit Matahari | 43



takut sekali Ama Zendrato yang terkenal tegas dan keras itu
marah karena pertanyaannya.

“Sebenarnya, inanya berpesan agar aku merawatnya
untuk sementara waktu. Tapi, sepertinya, dia lebih suka
tinggal bersama Kau ketimbang aku. Baiklah. Jika Kau dan
dia yang mau seperti itu, aku tak akan mempermasalahkan.
Yang penting, Kau jaga keponakanku itu baik-baik. Kalau
Kau butuh apa-apa untuk merawatnya, datang saja ke
rumahku. Bagaimanapun, aku sayang padanya,” ujar Ama
Zendrato.

Bang Ahem yang baru pertama kali mendengar Ama
Zendrato berujar seperti itu pun langsung tertawa kecil.
Namun, ia buru-buru menahannya karena takut kalau Ama
Zendrato akan tersinggung karena menganggap hal itu
seperti sedang melecehkannya.

“Kalau begitu, Ahem pulang dulu ya, Ama. Kasihan
Bari sendirian di rumah.” Bang Ahem pun pamit pulang
kepada Ama Zendrato.

Sepanjang perjalanan pulang, dia terus dilanda ke-
bingungan bagaimana menyampaikan berita kurang baik ini
kepada Bari. Sebenarnya, ia tak tega melihat anak seperti

Bari sudah harus menanggung banyak beban kehidupan
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seperti ini. Tetapi di sisi lain, ia juga berhak mengetahui
berita ini. Bagaimanapun juga, berita ini menyangkut orang
tuanya.

“Bang Ahem, ke mana saja? Bari kok ditinggal sendiri,
sih?” protes Bari. "Lho? Muka Abang kok kusut?”

Bang Ahem yang tersadar dari lamunannya itu pun
langsung memasang senyum palsu agar Bari tak curiga.

“Eh, nggak, kok. Tadi Kau bilang apa?” tanya Bang
Ahem berusaha menyembunyikan kebingungan sekaligus
kesedihannya.

“Ah, sudahlah. Biarkan saja berlalu. Oh, iya! Aku kan
sudah lama tinggal sama Abang. Ajari aku lompat batulah,
Bang,” pinta Bari dengan gaya memelas. Bang Ahem lang-
sung tertawa melihat tingkah lucu Bari. Kalau ada maunya
saja, dia selalu memasang gaya andalannya itu.

“Baiklah. Kali ini abang mengalah,” ujarnya seraya
melipat kedua tangannya di depan dada. Kali ini, Bang
Ahem langsung memasang gaya sok jual mahalnya. “Tapi,
sebelum abang ajarkan Kau melompati batu pendekar itu,
Kau harus bisa melompati sesuatu yang sudah abang buat

untuk kau!”
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Bari langsung keheranan mendengarnya. Sesuatu?
Apa itu? Batinnya terus bertanya-tanya.

“Ah, sudahlah. Jangan berlama-lama. Habis waktuku
nanti. Pejamkan matamu sekarang!” perintah Bang Ahem.
Bari pun langsung memejamkan matanya rapat-rapat.

“Jangan mengintip!”

Bang Ahem pun langsung menggandeng tangan Bari.
Perlahan, ia menuntun Bari ke belakang Omo Hada milik-
nya. Sepanjang perjalanan, ia tak berhenti tertawa melihat
tingkah laku Bari yang seperti ketakutan. Cengkraman ta-
ngannya begitu kuat menggandeng tangan Bang Ahem,
seolah-olah ia takut kehilangan Bang Ahem.

“Tunggu sebentar! Jangan buka matamu dulu!” ujar
Bang Ahem yang langsung melepaskan tangan Bari.

Ia pun bergegas menghampiri tumpukan itu. Pelan-
pelan ia perbaiki beberapa posisi yang hampir jatuh tertiup
angin dengan perekat timbal balik yang dibelinya. Setelah
selesai, ia pun langsung tersenyum puas dan melirik ke
arah Bari.

“Buka matamu sekarang, Pendekar Kecillll!” teriaknya

dengan penuh semangat.
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Bari pun langsung membuka matanya. Betapa terke-
jutnya dia ketika mendapati sebuah pemandangan yang
sangat menakjubkan bagi dirinya. Matanya terbelalak tak
percaya melihat itu. Tumpukan kardus bekas mi instan
disusun tinggi menjulang ke atas. Puncak tertingginya kira-
kira setinggi tubuh Bang Ahem.

“Unn...tuk apa ini, Bang?” tanya Bari keheranan.

“Untuk siapa lagi selain untuk dirimu, Pendekar Kecil!
Ini spesial abang buatkan untukmu agar Kau bisa berlatih
fahombo,” jawab Bang Ahem dengan bangganya. “Abang
yang akan menjadi gurunya!”

Bari terdiam. Mulutnya menganga, tak percaya apa
yang baru dilihatnya dengan kedua bola matanya itu.
Kebahagiaan benar-benar dirasakannya saat itu.

“Kau lihat ini! Kardus ini bisa dibongkar pasang. Kita
bisa mengambil beberapa kardus teratas agar Kau bisa
melompatinya dengan sempurna.” Bang Ahem langsung
mengambil beberapa kardus dan meletakkannya di atas
tanah.

“Bang Ahem, terima kasih! Terima kasih Abang sudah
mempersiapkan ini untukku!” Bari langsung berlari ke

pelukan Bang Ahem.
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Bang Ahem pun langsung menggendong Bari ke atas
pundaknya dan mengajaknya berlari, mengelilingi tumpukan
kardus bekas mi instan itu. “Ama, Ina, sebentar lagi
impianku untuk menjadi pendekar sejati bukit matahari
akan terwujud. Doakan aku agar segera bertemu dengan
Lawaendrona, si Manusia Bulan. Aku akan memintanya
untuk menyembuhkan Ama dan membawa kita hidup abadi
di bulan sana. Tak ada penyakit. Tak ada derita. Tak ada
cacian yang akan kita terima lagi.” Begitu batin Bari.

Di tempat lain, di Kota Gunungsitoli sana, tampak Ina
Lo'i sedang menangis di atas tubuh seseorang lelaki yang
dicintainya. Ama, ayah kandung Bari telah pergi menghadap
Sang Khalik. Meninggalkan sejuta harapan agar anaknya

bisa hidup lebih baik tanpa dirinya.
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Salsa Putri Sadzwana, lahir di Medan pada 6 Agustus 2000, dari
ayah bernama Syahril Gredhemento Sihombing dan ibu bernama Sri
Fatimah Hardi.

Salsa yang Kkini tercatat sebagai siswa SMA Sultan Iskandar
Muda, Medan, aktif menulis cerita anak dan remaja di lini Dar!
Mizan yang merupakan bagian dari Penerbit PT Mizan Pustaka.
Karya-karyanya yang sudah terbit, antara lain: KKPK JuiceMe
Tersandung Hobiku (Dar! Mizan, 2013), PCPK My Spooky Moment
(Nourabooks, 2013), PCPK Pesulap Misterius (Nourabooks, 2014),
Komik Fantasteen 14: Red Midnight Vampire (Muffin Graphics,
2014), Spooky Stories Revenge (Nourabooks, 2015), Fantasteen
Anonymous Letter (Dar! Mizan, 2015), PCPK Move On! (Nourabooks,
2015), dan juga Fantasteen Scary Dark Journey (Dar! Mizan, 2015).

Prestasi lain dalam bidang penulisan juga ditorehkan Salsa,
seperti mendapat penghargaan dari Panitia Penerbit Buku Anak
Komisi Nasional Indonesia untuk UNESCO (PPBA-KNI-UNESCO)
atas karyanya yang dimuat di Media Indonesia, TOP 50 Lomba
Mengarang CHC 2012, dan Juara Harapan 3 lomba menulis cerita
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Selain aktivitas menulis, Salsa juga aktif di beberapa
kegiatan sosial yang bergerak di bidang anak-anak, pendidikan,

seni, dan budaya. la tergabung dalam Yayasan Bangga Jadi.
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Jika ingin membaca cerpen atau cerita-cerita Salsa, silakan
buka di http://sahabatsalsaputri.blogspot.com. Jika ingin mengirim
kritik dan saran, melalui pos-el: salsaputrisadzwana@rocketmail.com.
atau kunjungi Facebook: Salsa Putri Zadzwana serta akun Twitter

@salsadzwana.
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